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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN


5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan berkaitan dengan pengaruh Enterprise Resource Planning (ERP) terhadap Kualitas Informasi Akuntansi pada Yayasan Rumah Zakat Bandung, penulis dapat membuat kesimpulan sebagai berikut :

1. Enterprise Resource Planning (ERP) pada Yayasan Rumah Zakat Bandung telah diimplementasikan dengan baik. Komponen fisik ERP dan pembagian peranan SDM sudah memadai, serta berhasil mendukung proses organisasi yang ada. Sistem ERP telah sesuai dengan kebutuhan pemakai dan didukung oleh BOD berserta tim implementator yang handal. Namun demikian, sistem ERP belum didukung dengan jaringan (network) yang memadai dan stabil, dan banyak responden yang belum merasa puas atas layanan departemen IT. Selain itu, tim implementator kurang memiliki pengaruh yang kuat sehinga bisa mempengaruhi target penyelesaian yang terlambat.
2. Informasi Akuntansi yang dihasilkan oleh Yayasan Rumah Zakat Bandung sangat berkualitas. Namun penggunaan sumber daya dalam mengolah informasi akuntansi belum terlalu optimal serta banyak responden yang merasa informasi akuntansi kadang-kadang tidak tersedia ketika dibutuhkan dan akses informasi belum disesuaikan dengan masing-masing fungsinya.
3. Enterprise Resource Planning(ERP) memberikan pengaruh terhadap kualitas Informasi Akuntansi pada Yayasan Rumah Zakat Bandung sebesar 61,8%.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Yayasan Rumah Zakat Bandung. Maka penulis mencoba memberikan saran yang diharapkan dapat member manfaat dan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan yaitu : 
Dalam hal untuk memperlancar proses implementasi ERP, maka yang perlu dilakukan perusahaan antara lain :

1. Memperbaiki kualitas jaringan (network), bisa dengan mengganti jenis jaringan dari Lintas Artha menjadi speedy.

2. Melakukan evaluasi terhadap kinerja departemen IT terutama dalam layanan maintenance agar kepuasan user meningkat.

3. Tim implementator diberikan kewenangan lebih untuk mengelola ERP hingga level grassroot sehingga bisa mengejar waktu penyelesaian imlementasi sesuai dengan deadline.
4.  Pelatihan atau sosialisasi ERP harapannya bisa lebih fleksibel diwaktu yang tepat.
Untuk meningkatkan kualitas informasi akuntansi, maka uang perlu dilakukan perusahan antara lain :
1. Melakukan audit sistem informasi untuk dapat menemukan penyebab sumber daya yang boros dalam menghasilkan informasi akuntansi. 
2. Akses informasi akuntansi sebaiknya disesuaikan dengan masing-masing fungsinya. 
3. Para pemakai ERP seharusnya melakukan entry data atau laporan tepat waktu sesuai target sehingga para pengguna informasi bisa mendapatkan informasi akuntansi ketika dibutuhkan.
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